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ABSTRAK 

UPAYA KEPOLISIAN RESOR TRENGGALEK DALAM 

MENANGGULANGI DAN MEMINIMALISIR BALAP LIAR DITINJAU 

DARI PERSPEKTIF UNDANG-UNDANG NOMOR 22 TAHUN 2009 

TENTANG LALU LINTAS DAN ANGKUTAN JALAN. ATTATORICHA 

FAHLA, NIM 19107594 

   

Penulisan skripsi ini dilatar belakangi permasalahan yang dilakukan pihak 

kepolisian terhadap balap liar oleh kalangan remaja. Rumusan masalahnya yaitu 

mengenai, Bagaimana upaya kepolisian Resor Trenggalek dalam menanggulangi 

dan meminimalisir balap liar? Apa saja tindak pidana yang mungkin muncul dari 

balap liar di wilayah hukum kepolisian Resor Trenggalek? Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian hukum yuridis empiris dengan melakukan 

wawancara langsung kepada narasumber, observasi ke tempat terjadinya balap liar. 

Penelitian hukum empiris adalah pendekatan yang bertujuan memaparkan sesuatu 

pernyataan yang ada di lapangan berdasarkan azas-azas hukum, kaedah-kaedah 

hukum, atau perundang-undangan yang berlaku dan ada kaitannya dengan 

permasalahan yang dikaji. Kesimpulanya faktor yang menyebabkan anak 

melakukan  balap  liar  yaitu, kesenangan dan hobi dari anak remaja, faktor 

pergaulan serta faktor lingkungan dan faktor keluarga, upayanya yaitu sosialisasi 

kepada masyarakat umum, sambang club motor dan ke sekolahan tujuannya agar 

orang tua mengawasi anak remaja agar tidak ikut ikutan balap liar, dan juga bagi 

anak agar tidak mudah terpengaruh, akan tetapi hambatan yang dialami polisi yaitu 

tidak adanya laporan dari masyarakat kapan balap liar dilakukan  serta  apabila  

pelaku  masih  anak  maka  polisi  wajib menghimbau  kepada  anak  tentang 

bahayanya balapan liar. 

Kata Kunci: Remaja, Balap liar, Kepolisian. 
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ABSTRACK 

THE EFFORTS OF THE TRENGGALEK RESORT POLICE IN TACKLING 

AND MINIMIZING ILLEGAL RACING ARE VIEWED FROM THE 

PERSPECTIVE OF LAW NUMBER 22 OF 2009 CONCERNING TRAFFIC 

AND ROAD TRANSPORTATION. ATTATORICHA FAHLA, NIM 19107594 

              

The writing of the thesis results of this study was motivated by the problems carried 

out by the police against wild racing by teenagers. The formulation of the problem 

is about, How are the efforts of the Trenggalek Resort police in tackling and 

minimizing illegal racing?, What are the criminal acts that may arise from wild 

racing in the jurisdiction of the Trenggalek Resort police? The method used is 

empirical juridical by conducting direct interviews with sources, observation to the 

place where wild racing occurs. empirical legal research is an approach that aims 

to explain a statement that is in the field based on legal principles, legal principles, 

or applicable legislation and has something to do with the problem under study. In 

conclusion, the factors that cause children to do wild racing are fun and hobbies of 

children, social factors and environmental and family factors, the effort is 

socialization to the general public, motorcycle clubs and to school, the goal is that 

parents supervise their children so as not to participate in wild racing, also for 

children not to be easily influenced, but the obstacles experienced by the police are 

the absence of reports from the public when wild racing is carried out and if the 

perpetrator is still a child then Police must warn children about the dangers of 

illegal racing. 

Keywords: Teenagers, Wild racing, Policing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


